
Perusahaan Coca-Cola d1 Sumatera Utara mulai dmnns pada tahun 1972 oleb 

PT Brasseries d"el Indonesia, perusahaan PMA Francis. Produk andalan perusahaan 

m1 sebanyak Bir, Coca-Cola, Sprite dan Fanta merupakan produk sampingan. 

Pada tahun 1980 PT. Brasseries d' el Indonesia diambil alih oleh PT. Multi 

Bintang Indonesia yangjuga produscn bir Indonesia. Karena ingin berkosentrasi pada 

produk utama bir, PT.Multi Bintang merelokasi pabriknya ke Tanggerang dao 

mcnjual pabrik pembotolan Coca-Cola Medan kepada PT. Pan Java Bottling 

Company. Akusisi d1lakukan pada tanggal 2 Mei 1994 PT Pan Java Bonhng 

Company didinkan pada tanggal I November 1974 dan telah mem1hk1 4 pabnk 

pembotolan Coen-Cola diluar areal Medan. 

Tahun 1992 PT. Pan Java Bottling Company mengadakan ker.ia sama dengan 

Coca-Cola Amatil Limited, Austraha (CCA) dan sejak itu PT Pan Java Bottling Co, 

berubah menjadi nama men1adl PT. Coca-Cola Pan Java SeJak tanggal I Januari 

2000 Coca-Cola Limned membentuk 2 devis1 yaitu PT. Coca-Cola Bonling menJadl 

perusahaan pembotolan dan PT Coca-Cola Amatil lndonesia sebaga1 perusahaan 

d1stnbus1. 

PT. Coca-Cola Amatil IJ1donesia Unit Medan sebagai perusahaan mmuman 

dengan sekaligus sebagai perusahaan pendistribusian. PT. Coca-Cola Amatil 

Indonesia Unit Medan bcrlokas1 d1 jalan Medan-Belawan Km. 14 Kelurahan 

Martubung Medan Labuhan Sumatcra. Perusahaan mi mcm1hk1 sarana dan prasarana 

dtataS areal tanah seluas SI 353 m1 
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l.2. Latar Belakang Permasalahan 

Organisasi merupakan suatu wadah atau tempat berkumpulnya sejumlah 

manusia yang mcmpunyai rangkaian proses kerja sama yang terikat guna mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Untuk mencapai rujuan organisasi tersebut diperlukan suaru 

kerja sama aritar semua unit atau bagian. Tanpa adanya kerja sama sulit bagi 

perusahaan tersebul untuk mencapai kesuksesan. 

Untuk rnencapai tujuan organisasi tersebut diperlukan suatu kerja sama antar 

semua unit, untuk tujuan tersebut disusunlah pembagian tugas yang ditetapkan agar 

setiap anggota organisasi mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab t�rtentu 

untuk tcrcapainya tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Manusia mempunyai kemampuan yang 1erba1as baik keterbatasan segi fisik, 

daya fikir, waktu, pengetahuan, manajemen dan banyak lagi. Sebab itulah pimpinan 

melakukan pendelegasian tugas dan wewenang terhadap orang lain karena tidak 

mungkin pimpinan saja yang melakukan segalanya. Seorang pimpinan atau alasan 

dalam mendelegasikan tugas dan wewenang kepada bawahannya, jangan sampai 

bawahan tidak dapat menjalankan tugas-rugasnya karena wewenang yang diberikan 

tidak sesuai dengan tugas yang dikerjakannya. 

Agar pendelegasian wewenang benar-benar efektif, malca haruslah jelas tugas, 

''ewenang, serta tanggung jawab dari masing-masing individu yang terlibat dalam 

organisasi. Tugas wewenang dan tanggung jawab merupakan suatu kesatuan yang 

sating berhubungan. 
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